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SUMMARY 

 

HERDAYANTI. Effectiveness of Ketapang (Terminalia catappa L.) Leaf Extract 

to Control Ilalang (Imperata cylindrica L.), Asystasia (Asystasia gangetica L.) and 

Nutsedge (Cyperus rotundus L.) Weeds. (Surpervised by YAKUP).  

 

Weeds are plants that harm cultivated plants by inhibiting the growth of 

cultivated plants. Ketapang leaves are known contain allelochemical compounds 

that can inhibit the growth of other plants. The aimed of this study was to find out 

the effective dose of ketapang that was able to suppress the growth of ilalang, 

asystasia and nutsedge. The research was conducted at Greenhouse, Plant 

Physiology Laboratory of Agruculture Faculty and Mathematics and Natural 

Science Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir (OI), South Sumatra 

from August to October 2023. This research used Split Plot Design with the main 

plot was the type of weed, namely: G1 = Imperata G2 = Asystasia and G3 = 

nutsedge. While the sub plot was the concentration level of ketapang leaf extract 

(K) which consisted of 6 treatments, namely: K1 = 20% (9.0 ml extract: 36.0 ml 

distilled water), K2 = 30% (13.5 ml extract: 31.5 ml distilled water), K3 = 40% 

(18.0 ml extract: 27.0 ml distilled water), K4 = 50% (22.5% ml extract: 22.5 ml 

distilled water), K5 = 60% (27.0 ml extract: 18.0 ml distilled water), K6 = 70% 

(31.5 ml extract: 13.5 ml distilled water), K7 = 80% (36.0 ml extract: 9 ml distilled 

water. The results showed that the application of ketapang leaf extract to weed 

height and number of leaves was significantly able to suppress the growth of 

weeds of ilalang, nutsedge and asystasia at a concentration level of 60%. Giving 

70% concentration to root length, wet weight and dry weight can inhibit the 

growth of weeds, nutsedge and asystasia. At a concentration level of 60% effective 

on the phytotoxicity of weeds of ilalang, nutsedge and asystasia. 

 

Keywords : Ketapang leaf extract , weeds, concentration level. 

 

  



 

   

RINGKASAN 

 

HERDAYANTI. Efektivitas Ekstak Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Untuk Mengendalikan Gulma Ilalang (Imperata cylindrica L.), Asystasia 

(Asystasia gangetica L.) dan Teki Ladang (Cyperus rotundus L.). (Dibimbing oleh 

YAKUP).  

 

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang merugikan tanaman 

budidaya dengan menghambat pertumbuhan tanaman. Daun ketapang diketahui 

mengandung senyawa alelokimia yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

lain. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun ketapang 

yang mampu menekan pertumbuhan gulma ilalang, asystasia dan teki ladang. 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca, Laboratorium Fisiologi Tanaman 

Fakultas Pertanian dan Labolatorium Kimia Fakultas MIPA, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir (OI), Sumatera Selatan. Pada bulan Agustus 

sampai Oktober 2023. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Petak Terpisah (RPT) dengan petak utama adalah jenis gulma yaitu: G1 = Ilalang, 

G2 = Asystasia, G3 = Teki ladang. Sedangkan anak petak adalah tingkat 

konsentrasi ekstrak daun ketapang (K) yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu: K1 = 

20% (9,0 ml ekstrak : 36,0 ml aquades), K2 = 30% (13,5 ml ekstrak : 31,5 ml 

aquades), K3 = 40% (18,0 ml ekstrak : 27,0 ml aquades), K4 = 50% (22,5% ml 

ekstrak : 22,5 ml aquades), K5 = 60% (27,0 ml ekstrak : 18,0 ml aquades), K6 = 

70% (31,5 ml ekstrak : 13,5 ml aquades), K7 = 80% (36,0 ml ekstrak : 9 ml 

aquades). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian ekstrak daun 

ketapang terhadap tinggi gulma dan jumlah daun secara signifikan mampu 

menekan pertumbuhan gulma ilalang, teki ladang dan asystasia pada tingkat 

konsentrasi 60%. Pemberian konsentrasi 70% terhadap panjang akar, berat basah 

dan berat kering mampu menghambatan pertumbuhan gulma ilalang, teki ladang 

dan asystasia. Pada tingkat konsentrasi 60 % efektif terhadap fitotosisitas gulma 

ilalang, teki ladang dan asystasia.  

 

Kata kunci : Ekstrak daun ketapang, gulma, tingkat konsentrasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang sangat mempengaruhi  

perkembangan tanaman dan hasil panen di sekitarnya. Gulma memiliki sifat 

kompetitif dan merugikan  (Elfrida et al., 2018). Kehadiran gulma di sekitar 

tanaman yang telah ditanam dapat menyebabkan kerugian baik dalam hal 

jumlah maupun sifat tanaman. Menurunnya hasil panen merupakan kerugian 

yang diakibatkan oleh gulma sehingga terjadi kompetisi untuk mendapatkan 

air, nutrisi dan ruang hidup, berkurangnya sifat-sifat hasil panen, menjadi 

inang hama dan penyakit serta dapat membuat tanaman keracunan karena 

kandungan alelokimia (Hikmah et al., 2018). 

Berdasarkan morfologinya, gulma dapat dikelompokkan menjadi tiga 

jenis, yaitu gulma teki-tekian, rumput-rumputan dan gulma daun lebar. Gulma 

teki-tekian termasuk dalam famili Cyperaceae. Gulma teki-tekian memiliki 

perlindungan yang baik terhadap pengendalian mekanis karena memiliki umbi 

batang di dalam tanah yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup 

lama (Perianto et al., 2016). Ilalang sebagai tumbuhan pengganggu yang dapat 

berkembang di bawah iklim yang ekstrim dengan suhu panas dan curah hujan 

yang tinggi. Ilalang sulit dikendalikan karena berkembang biak dengan 

memanfaatkan rimpang yang berada di bawah tanah, meskipun dibakar tetap 

akan tumbuh subur (Cahyati et al., 2022). Asystasia merupakan gulma yang 

tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Keberadaannya perlu diwaspadai 

karena berdampak pada berkurangnya keanekaragaman hayati melalui 

pertukaran vegetasi yang dapat mengurangi ruang tumbuh tanaman 

(Chairannisa dan Chozin, 2018). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara manual, misalnya 

penyiangan dengan menggunakan cangkul atau bajak, secara mekanis dengan 

menggunakan alat, mesin, dan secara kimiawi dengan menggunakan herbisida 

(Fitria, 2018). Aturan dasar dalam pengendalian gulma dalam pengembangan 

tanaman adalah menghambat kelompok gulma sebelum menurunkan hasil 
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panen. Menunda pengendalian gulma hingga gulma tumbuh subur akan 

memberikan kesempatan kepada gulma untuk berkembang dan menyebarkan 

gulma di area yang telah dikembangkan (Dinata et al., 2017). Saat ini, 

pengendalian gulma secara elektif dengan menggunakan bahan-bahan yang 

tidak berbahaya bagi ekosistem seharusnya dapat dilakukan. Pengendalian ini 

dapat menggunakan senyawa alelokimia yang terdapat pada tanaman. Salah 

satu tanaman yang memiliki senyawa alelokimia adalah daun ketapang.  

Tanaman ketapang mempunyai kandungan alelokimia seperti 

flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid (Nurhalina et al., 2021). 

Menurut Mahardika et al., (2016) konsentrat daun ketapang dapat 

menghambat perkecambahan gulma putri malu dengan konsentrasi 50% dan 

75%, menghambat perkembangan gulma kalamenta (Leersia hexandra L.) 

(Widiani et al., 2021), dan pada gulma maman ungu (Cleome rutidosperma 

DC.) terjadi kematian (Gani et al., 2017). Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka peneliti melakukan penelitian untuk mengkaji upaya pemanfaatan daun 

ketapang yang digunakan pengendalian gulma ilalang, teki ladang dan 

asystasia. 

 

1.2. Tujuan 

  Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui daya hambat dari ekstrak daun ketapang terhadap 

pertumbuhan gulma ilalang, asystasia dan teki ladang.  

2. Mendapatkan konsentrasi ekstrak daun ketapang yang mampu menekan 

pertumbuhan gulma ilalang, asystasia dan teki ladang. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan pemberian ekstak daun ketapang pada konsentrasi 

70% efektif menekan pertumbuhan gulma ilalang, asystasia dan teki ladang.
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